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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan media massa pada saat ini membuat informasi lebih mudah

dan cepat di peroleh, akan tetapi informasi ini tidak luput dari peranan jurnalis

yang memberikan informasi terbaru dan teraktual. Di era milenial saat ini bukan

hanya jurnalis saja yang dapat memberikan informasi tetapi masyarakat atau

khalayak pun dapat memberikan informasi, dan ikut berperan sebagai partisipan

aktif memberikan informasinya secara langsung, kegiatan ini bisa disebut Citizen

Journalism(Jurnalisme Warga). Citizen Journalism atau yang lebih dikenal

sebagai jurnalisme warga adalah kegiatan berupa mengumpulkan, menjelaskan,

dan menyebarkan sebuah informasi. Jurnalisme warga ini merupakan sebuah

perkembangan yang ada di era digital, karena dengan berkembangnya teknologi

masyarakat dapat dengan mudah mengumpulkan, menjelaskan, dan menyebarkan

informasi. Wadah untuk menyebarkan informasi tersebut biasanya melalui media

sosial seperti twitter, instagram, dan facebook.

Media sosial menjadi salah satu alat dalam mencari informasi bagi

masyarakat pada saat ini, terlebih kegiatan jurnalisme warga selalu memanfaatkan

media sosialuntuk memposting sesuatu yang mungkin tidak diketahui publik dan

menjadi salah satu yang menjadi pusat perhatian saat ini, dan media sosial

Instagram adalah salah satu yang dimanfaatkan oleh Citizen Journalism dalam

membuat informasi berupa konten edukasi kepada khalayak
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umum, karena media sosial yang sifatnya publik dan terarah langsung kepada

khalayak. Hal tersebut seperti memiliki efek jarum hipodermik yaitu langsung,

terarah, dan segera. Ini mengasumsikan bahwa seorang jurnalisme warga yang

bertindak sebagai komunikator dapat menembakkan pelurunya dan mengenai

tepat pada sasaran utamanya yaitu masyarakat yang tidak berdaya

(pasif).Perkembangan teknologi dan media massa pada saat ini bukan menjadi hal

lumrah lagi, terlebih media pada saat ini sangat di butuhkan dan dimanfaat

jurnalisme warga (Citizen-Journalism) dalam memberitakan atau menyampaikan

informasi yang sedang berkembang. Dengan bermodalkan gadget smartphone

saja khalayak biasa yang bukan wartawan pun sudah bisa menjadi Citizen

Journalis. Mekanisme Citizen Journalism adalah mengabadikan sebuah peristiwa

dengan smartphone nya, kemudian diupload ke sosial media dengan

menambahkan caption mengenai peristiwa tersebut.

Hal yang melatar belakangi saya mengambil judul penelitian ini karena,

akhir-akhir ini di Indonesia sedang maraknya wadah pandemi virus Covid-19,

sebagian masyarakat belum banyak mengetahui tentang virus ini dan dengan

dibantu teknologi pada saat ini peyampaian informasi melalui media sosial

Instagram kepada masyarakat, banyak khalayak biasa yang memanfaatkan

kegiaatan juranalisme warga melauli media sosial Instagram untuk menyampaikan

informasi tentang virus Covid-19, dimulai dari cara menangani sampai pola hidup

sehat agar terhindar dari virus ini. Terlebih saat ini kasus virus Covid-19 terus

meningkat dari hari ke hari, tentunya hal seperti ini tidak luput dari pandangan

masyarakat yang ingin lebih tahu perkembangan virus Covid-19 pada saat ini.
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Selain hal tersebut, peniliti pun ingin melihat seberepa besar peran

jurnalisme warga dalam memberikan informasi Covid-19yang mereka sampaikan

melalui konten di media sosial Instagram , dan hal apa saja yang membuat

masyarakat tertarik untuk menyimak informasi dari jurnalisme warga mengenai

perkembangan virus Covid-19 pada saat ini. Terlebih ditengah pandemi seperti ini

biasanya jurnalisme warga akan membuat berita atau informasinya semenarik

mungkin melalui media sosial Instagram dan diunggah dalam bentuk konten

video, poster, atau pun foto.

Kelebihan jaringan informasi komunikasi internet ini adalah kecepatan

mengirimkan dan memperoleh informasi, dan sekaligus sebagai penyedia

data yang shopisticated. Internet juga menjadi media informasi untuk media

cetak, program televisi, buku baru hingga lagu-lagu. Karena internet

selain bisa menyediakan informasi yang beragam, juga mereka bisa jadikan

seluran sebagai saluran ajang bergaulan untuk berkenalan dengan siapa saja yang

ada di atas bumi ini tanpa pernah tatap muka, bahkan bisa berkenalan

dengan orang yang bertempat tinggal jauh sekalipun.Itulah kemajuan dunia

komunikasi hari ini (Rizki. Skripsi : 2016).

Selain hal jaringan infomasi internet yang membantu jurnalisme warga

yang menarik dari penilitian ini adalah keadaan masyarakat sekarang yang sekaan

haus akan informasi yang aktual dan menarik oleh citizen jurnalism ini

membuktikan bahwa participatory media culture theorysudah masuk kedalamnya.

Hal ini menarik untuk dikaji menggunakan teori keduanya, terlebih media massa

pada saat ini sangat berpengaruh sangat besar.
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Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti karena setiap berita atau

informasi yang disampaikan oleh citizen journalism (Jurnalisme Warga) di media

sosial instagram Kumaparancom tentang virus Covid-19 selalu menjadi pusat

perhatian, berlandaskan pada participatory media culture theory ini digunakan

sebagai mana Citizen Journalism menguraikan informasi melalui media sosial dan

mengambil peran sebagai konsumen dan sekaligus didalamnya teori ini pun

masyarakat dapat lebih mudah merespon dan memberikan kontribusi dan pesan

kepada media. Karena media Kumparancom mempunyai kapabilitas dan kapasitas

yang mumpuni dalam membuat konten di media sosial instragam yang mampu

mengedukasi untuk setiap pembacanya.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang fokus penelitian berlandaskan participatory

media culture theory yang mana peran Citizen Journalism ini menjadi fokus

penelitian ini menjadi tujuan utamanya, yang akan di jelaskan di bawah untuk:

1. Bagaimana Citizen Journalism ( Jurnalisme warga ) memberikan

Informasi aktual tentang virus Covid-19 di media Instagram pada media

Kumparancom?

2. Bagaimana strategi Citizen journalismdalam membuat informasi yang

menarik tentang virus Covid-19 di media Instagram pada media

Kumparancom?

3. Bagaimana netizen dalam merespon pesan yang disampaikan Citizen

Journalism mengenai informasi yang disampaikan tentang Covid-19 di

media Instagram pada media Kumparancom?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari fokus penlitian yang di paparkan, maka beberapa tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya :

1. Untuk mengetahui Citizen Journalism dalam mengolah Informasi yang

aktual tentang Covid-19 di media Instagram pada media Kumparancom .

2. Untuk mengetahui strategi Citizen Journalism dalam membuat konten

yang menarik mengenai Covid-19 di media Instagram pada media

Kumparancom.

3. Untuk mengetahui respon netizen ketika menghadapi pesan yang

disampaikan dalam konten mengenai Covid-19 di media Instargam pada

media Kumparancom.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini menjelaskan sumbangan hasil penelitian, baik

secara akademis maupun praktis. Maka dapat diuraikan beberapa kegunaan dari

penelitian ini sebagai berikut.

1.4.1Kegunaan Teoritis

Kegiatan jurnalisme warga (Citizen Journalism) adalah praktek

jurnalisme yang dilakukan oleh non profesional jurnalis dalam hal ini oleh warga.

Citizen Journalis (Jurnalisme Warga) adalah warga biasa yang menjalankan fungsi

selayaknya jurnalis profesional yang pada umumnya menggunakan channel media

baru yaitu internet terlebih pada media sosial instagram untuk menyebarkan

informasi dan berita yang mereka dapat melalui konten yang dibuat melalui medai

sosial instagram. Kegiatan Citizen Journalism bukan hanya mampu mengedukasi
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pembaca dengan konten berita yang dibuat dan diposting di media sosial akan

tetapi mampu membuat pembaca ikut berperan di dalamnya .

1.4.2Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini langsung melihat dari beberapa informasi

serta mengungkit dari analisis konten Citizen Journalismdalam memberitakan

pandemik Covid-19 menggunakan participatory media culture theory. Dengan

menganilis peran dari Citizen- Journalism dimulai dari pengolahan data,

pengumpulan data, strategi yang digunakan dalam mengolah data dan

memberikan informasi yang aktual serta menarik mengenai Covid-19 di media

Instagram. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pehaman bagi masyarakat

yang baru mengenal Citizen Journalism. Tidak hanya memberikan informasi yang

baik dan benar, dalam penelitian ini pun pembaca di anjurkan untuk memahami

Citizen Journalism ketika menyampaikan beritanya serta mengolah informasinya.

Selain itu, penelitian ini pun bisa bermanfaat bagi pembaca yang ingin menjadi

Citizen Journalism serta, mencerna beberapa informasi atau konten yang dibuat

oleh Citizen-Journalism pada media sosial Instagram. Dan menumbuhkan sikap

acuh terhadap informasi yang disampaikan oleh Citizen Journalism.
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1.5 Hasil Peneletian Sebelumnya

1.5.1Tabel Hasil Penelitian Sebelumnya

No. Nama dan Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Tujuan Penelitian perbedaan dan persamaan

1 Fadhilah Korik Atul
Insaroh11643202099
(2020), Partisipasi
Citizen Journalism di
Media Online Tribun
Pekanbaru(Skripsi UIN
Sultan Syarif Kasim
Riau)

Metode
penelitian
kualitatif

Menetahui bagaimana
Partisipasi Citizen
JournalismDi Media
Online Tribun Pekanbaru
edisi 1 Januari 2019- 30
Desember 2019.

Persamaan menggunakan metode
kualitatif perbedaanya tidak
menggunakan participatory media
culture theory.
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2 Hilda Savitri
109051100067 (2013),
Citizen Journalism dalam
Kebijakan Redaksional:
Studi Kasus Rubrik
Kompas Kampus di
Harian Kompas (Skripsi
UIN Syarif Hidaytullah
Jakara)

Metode
penelitian
kualitatif

Mengetahui bagaimana
penerapan kabijakan
redaksional Harian
Kompas dalam
menentukan materi tulisan
pada rubrik Kompas
Kampus dan juga
mengetahui kepentingan
apa yang dituju oleh
Harian Kompas dalam
rubrik Kompas Kampus
melalui Kebijakan
Redaksionalnya.

Persamaan menggunakan metode
peneliatan kualitatif perbedaan dari
penelitian ini yaitu pada studi yang di
pakai menggunakan studi kasus
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3. Rodiatul Fitri 305171451
(2021), Kontribusi
Jurnalisme Warga
Terhadap Produksi Berita
di Jambi.tribunnews.com

(Skripsi UIN Sutha
Jambi)

Metode
Penelitian
Kualitatif

mengetahui pengaruh
citizen jurnalis terhadap
produksi berita di
jambi.tribunnews.com

Persamaan pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan
untuk perbedaan pada penelitian
menggunakan teori pengelolaan data
dan analisis data
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4. Maryam Lessi
170202029 (2021),

DAMPAK COVID-19
TERHADAP
PENDAPATAN
EKONOMI
MASYARAKATDESA
BEMO KECAMATAN
WERINAMA
KABUPATEN SERAM
BAGIAN TIMUR
(Skripsi IAIN Ambon)

Metode
Penelitian
Kualitatif

Mengetahui dampak
covid-19 terhadap
pendapatan ekonomi
masyarakat Desa Bemo
kecamatan Werinama. Dan
mengatasi dampak
covid-19 terhadap
pendapatan ekonomi
masyarakat Desa Bemo
kecamatan werinama.

Persamaan pada penelitian ini
sama-sama mengakat judul tentang
Covid-19 Perbedaan pada penelitian ini
terletak pada teori yang di gunakan
pada penelitian ini menggunakan teori
fenomenologi.
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5. HAFIZAH DWI
SASMITA217120115
(2021),

ANALISIS TENTANG
DAMPAK COVID-19
TERHADAP
PEREKONOMIAN
USAHA MIKRO KECIL
DAN MENENGAH DI
KAWASAN EKONOMI
KHUSUS (KEK)
MANDALIKA
KABUPATEN
LOMBOK TENGAH

(Skripsi Universitas
Muhammadiyah
Mataram)

Metode
Penelitian
Kuantitatif

mengetahui dampak
Covid-19 terhadap
perekonomian Usaha
Mikro Kecil dan
Menengah di Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK)
Kuta Mandalika Kabupaten
Lombok Tengah. Dan
mengetahui strategi dari
pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah agar tetap
eksis usahanya dalam
menghadapi Covid-19.

Persamaan pada penelitian ini
sama-sama menggunakan judul tentang
Covid-19 dan perbedaan pada penelitian
ini adalah menggunkan metode
kuantitatif.
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1.6 Landasan Pemikiran

1.6.1 Landasan Teori

1.6.1.1. Komunikasi

Pengertian iKomunikasi iini imempunyai ibanyak iragam idefinisi iyang idikemukakan

ioleh ipara iahlii. iNamuni, isecara iumum ikomunikasi iyaitu isuatu iproses

ipenyampaian ipesan idari ikomunikator ikepada ikomunikan imelalui imedia isehingga

itercipta isuatu iefek iatau ifeedbacki. i

iMenurut iDevito idalam ibukunya iyang iberjudul iKomunikasi iAntar iManusia

imengatakani: i

iKomunikasi imengacu ipada itindakani, ioleh isatu iorang iatau ilebihi, yang
imengirim idan imenerima ipesan iyang iterdistorsi oleh igangguan i (noisei),
iterjadi idalam isuatu konteks itertentui, imempunyai ipengaruh itertentui,
idan iada ikesempatan iuntuk imelakukan iumpan ibaliki. i (i1997i: i23i) i

iMenurut iEffendy idalam ibukunya iIlmui, iTeorii, idan iFilsafat iKomunikasi

imengatakani:

iHakikat ikomunikasi iadalah iproses ipernyataan iantara imanusiai,
ipernyataan itersebut iberupa ipikiran iatau iperasaan iseseorang
ikepada iorang ilain idengan imenggunakan iBahasa isebagai ialat
ipenyalurnyai. i (2003i: i28i)

iDalam iproses ikomunikasii, itidak iselamanya ikomunikasi iberjalan

idengan ibaiki, iterkadang ipesan iyang idisampaikan ioleh ikomunikator itidak isampai

ike ikomunikan ikarena iterjadi igangguan i (inoisei) idi idalam iproses

ipenyampaiannyai, idan ibila ipesan itersebut isampai ike ikomunikan ibiasanya iakan

iterjadi iumpan balik i (ifeedbacki). i
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iLaswell imenjelaskan ikomunikasi iseperti iyang idikutip ioleh iMulyana

idalam ibuku iIlmu iKomunikasi iSuatu iPengantari, iyaitui:

iKomunikasi ipada idasarnya imerupakan isuatu iproses iyang
imenjelaskan isiapai, imengatakan iapai, idengan isaluran iapai, ikepada
isiapai? iDengan iakibat idan iatau ihasil iapai? i (iWho isays iwhati? iIn
iWhich iChannel? iTo iWhomi? iWith iWhat iEffecti?) i (i2013i: 69i). i

iPenjelasan idi iatas isudah imenjelaskan iunsur i– iunsur iyang iada ipada

ikomunikasii. iBerikut iadalah iuraian iunsur i– iunsur ikomunikasi imenurut iLaswell

iyang idikutip ioleh iMulyana idalam ibuku iIlmu iKomunikasi iSuatu iPengantari,

iyaitui:

1. iSumber i (isourcei) i

Nama ilain isumber iadalah iisenderi, iencoderi, icommunicatori,

ispeakeri, iatau ioriginatori. iSumber imerupakan ipihak iyang iberinisiatif

iatau imempunyai ikebutuhan iuntuk iberkomunikasii. iSumber iboleh ijadi

iindividui, ikelompoki, iorganisasii, iperusahaani, iatau ibahkan isuatu

iNegarai.

2. iPesan i (imessagei) i

iMerupakan iapa iyang idikomunikasikan ioleh isumber ikepada

ipenerimai. iPesan imerupakan iseperangkat isimbol iverbal idan iatau inon

iverbal iyang imewakili iperasaani, inilaii, igagasani, iatau imaksud isumberi. i

3. iSalurani, imedia i (ichanneli, imediai)

Merupakan ialat iatau iwahana iyang idigunakan isumber i (isourcei)

iuntuk imenyampaikan ipesan ikepada ipenerimai. iSaluran iboleh imerujuk

ipada ibentuk ipesan idan icara ipenyajian ipesani.
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4. iPenerima i (ireceiveri) i

iNama ilain idari ipenerima iadalah isasarani/itujuan i (destinationii),

iikomunikate i (icommunicatei), ipenyandi i– ibalik i (idecoderi), ikhalayak i

(iaudiencei), ipendengar i (ilisteneri), ipenafsir i (iinterpreteri) imerupakan

iorang iyang imenerima ipesan idari isumberi. i

5. Efek i (iieffecti) i

Merupakan iapa iyang iterjadi ipada ipenerima isetelah iia imenerima

ipesan itersebuti. i (i2013i: i69i-i71i) i

iBerdasarkan ipenjelasan idi iatasi, isetiap iunsur imemiliki iperanan

iyang isangat ipenting idalam imembangun isebuah iproses ikomunikasii.

iBahkani, ikelima iunsur itersebut isaling ibergantung isatu isama ilaini. iIni

iartinyai, itanpa ikehadiran isatu iunsur iakan imemberi ipengaruh ipada ijalannya

isebuah ikomunikasii.

1.6.2.1. Komunikasi Massa

iKomunikasi imassa iberasal idari iistilah iibahasa iInggrisi, iyaitu imass

icommunicationi. iArtinyai, ikomunikasi iyang imenggunakan imedia imassai. iIstilah

imass icommunicartion idiartikan isebagai isalurannyai, iyaitu imedia imassai. iMassa

imengandung ipengertian iorang ibanyaki, imereka itidak iharus iberada idi ilokasi

itertentu ipada itempat iyang isamai. iMereka idapat iberada idi ilokasi iyang itersebar

iatau iterpencar idi ibeberapa ilokasii, iyang idalam iwaktu iyang isama iatau ihampir

ibersamaan idapat imemperoleh ipesan ikomunikasi iyang isamai. i
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iDefinisi iKomunikasi imassa idalam ibuku iKomunikasi iMassai: iSuatu iPengantar

ikarya iArdiantoi, iKomala idan iKarlinah iyaitui: i

“iPesan iyang idikomunikasikan imelalui imedia imassa ipada
isejumlah ibesar iorang i (imass icommunication iis imessages
icommunicated ithrough ia imass imedium ito ia ilarge inumber iof
ipeoplei).” i (i2009i: i3i). i

iMenurut iDe iVito iyang idikutip ioleh iArdianto iet iali. i (i2009i) idalam

ibukunya iKomunikasi iMassai: iSuatu iPengantar iadalahi:

“iPertamai: ikomunikasi iyang iditujukan ikepada imassai, ikepada
ikhalayak iyang iluar ibiasa ibanyaknyai. iKeduai: ikomunikasi iyang
idisalurkan ioleh ipemancar i– ipemancar iaudio idan i/ iatau ivisuali.” i

(i2009i: i6i)

iKomunikasi imassa ijuga idi idefinisikan idalam ibuku iIlmui, iTeori i&

iFilsafat iKomunikasi ikarya iEffendyi, iyaitui:

“iKomunikasi imelalui imedia imassa imoderni, iyang imeliputi isurat ikabar iyang
imempunyai isirkulasi iyang iluasi, isiaran iradioi, idan itelevisi iyang iditujukan
ikepada iumumi, idan ifilm iyang idipertunjukkan idi igedung i– igedung ibioskopi”
i (i2003i: i79i). i

iBerbagai ipengertian iatau iidefinisi imengenai ikomunikasi imassa iterlihat

ibahwa iinti idari ikomunikasi imassa iadalah isebuah iproses ikomunikasi

imenggunakan imedia imassa isebagai isaluran idalam imenyampaikan ipesan ikepada

ikomunikan iuntuk imencapai itujuan itertentu isecara iserempak iatau ibersamaani.

iKomunikasi imassa imemiliki ibeberapa ikarakteristik ikhusus iyang imembedakan

itipe ikomunikasi iini idengan itipe ikomunikasi iyang ilaini. iKomunikasi imassa

imempunyai iciri i– iciri iyang idijelaskan ioleh iArdianto iet ial idalam ibuku

iKomunikasi iMassai: iSuatu iPengantari, iyaitu i:
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1. iKomunikator iTerlembagakani. iCiri iyang ipertama iadalah

ikomunikatornyai. iSuatu ikomunikasi imassa imerupakan isebuah ikomunikasi

iyang imenggunakan imedia imassai, ibaik iitu icetaki, imaupun ielektronik

isehinggai, ikomunikatornya ibergerak idalam isuatu iorganisasi iyang

ikompleksi. i

2. iPesan iBersifat iUmumi. iKomunikasi imassa ibersifat iterbukai, iartinya

ikomunikasi imassa iitu iditujukan iuntuk isemua iorang idan itidak iditujukan

iuntuk isekelompok iorang itertentui. iOleh ikarenanyai, ipesan ikomunikasi

imassa ibersifat iumumi. iPesan ikomunikasi imassa idapat iberupa ifaktai,

iperistiwa iatau iopinii. i

3. iKomunikannya iAnonim idan iHeterogeni. iKomunikator imaupun

ikomunikan idari ikomunikasi imassa itidak isaling imengenal isatu isama ilain i

(ianonimi), ikarena ikomunikasinya imenggunakan imedia idan itidak itatap

imukai. iDi isamping ianonimi, ikomunikan idari ikomunikasi imassa iadalah

iheterogeni, ikarena iterdiri idari iberbagai ilapisan imasyarakat iyang iberbedai,

iyang idapat idikelompokkan iberdasarkan ifactor i: iusiai, ijenis ikelamini,

ipendidikani, ilatar ibelakang ibudayai, iagamai, idan itingkat iekonomii. i

4. iMedia iMassa iMenimbulkan iKeserempakani. iKelebihan idari

ikomunikasi imassa idibandingkan ikomunikasi ilain iadalah ijumlah isasaran

iatau ikomunikan iyang idicapainya irelatif ibanyak idan itidak iterbatasi.

iKeserempakan imedia imassa idiartikan isebagai ikeserempakan ikontak

idengan ijumlah ibesar ipenduduk idalam ijarak iyang ijauh idari ikomunikatori,

idan ipenduduk itersebut isatu isama ilainnya iberada idalam ikeadaan iterpisahi. i
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5. Komunikasi iMengutamakan iIsi iKetimbang iHubungani. iSalah isatu

iprinsip ikomunikasi iadalah imemiliki idimensi iisi idan idimensi ihubungani.

iDimensi iisi imenunjukkan imuatan iatau iisi ikomunikasii, iyaitu iapa iyang

idikatakani, isedangkan idimensi ihubungan menunjukkan ibagaimana icara

imengatakannyai, iyang imengisyaratkan ibagaimana ihubungan ipeserta

ikomunikasi itersebuti. i

6. iKomunikasi iMassa iBersifat isatu iarahi. iIni iartinya ibahwa itidak

iterdapat iarus ibalik idari ikomunikan ike ikomunikatornyai. iDengan ikata ilaini,

ikomunikatornya itidak imengetahui itanggapan ipara ipembacanya iatau

ipenonton itentang ipesan iyang iia isampaikani.

7. iStimulasi iAlat iIndra iTerbatasi. iDalam ikomunikasi imassai, iistimulasi

ialat iindra ibergantung ipada ijenis imedia imassai. iPada iisurat ikabar idan

imajalahi, ipembaca ihanya imelihati. iPada iradio isiaran idan irekaman iauditifi,

ikhalayak ihanya imendengari, isedangkan ipada imedia itelevisi idan ifilmi, ikita

imenggunakan iindra ipenglihatan idan ipendengarani. i

8. iUmpan iBalik iTertunda i (idelayedi) idan iTidak iLangsung i (iindirecti).

iIni iartinyai, ikomunikator ikomunikasi imassa itidak idapat idengan isegera

imengetahui ibagaimana ireaksi ikhalayak iterhadap ipesan iyang

idisampaikannyai. iTanggapan ikhalayak ibias iditerima ilewat iteleponi, iei-imaili,

atau isurat ipembacai. i i (i2009i: i7i-i12i) i.
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iCiri i– iciri ikomunikasi imassa ijuga idijelaskan idalam ikarya iEffendy idalam ibuku

iIlmui, iTeori idan iFilsafat iKomunikasii, iyaitui:

1. iKomunikasi iMassa ibersifat iumumi. iPesan ikomunikasi iyang

idisampaikan imelalui imedia imassa iadalah iterbuka iuntuk isemua iorangi.

2. Komunikan ibersifat iheterogeni. iKomunikan idalam ikomunikasi

imassa iadalah isejumlah iorang iiyang idisatukan ioleh isuatu minat iyang isama

iyang imempunyai ibentuk itingkah ilaku iyang isama idan iterbuka ibagi

ipengaktifan itujuan iyang isamai. iOrang i– iorang iyang ibersangkutan itidak

isaling imengenal isatu isama ilainnyai.

3. Media iMassa imenimbulkan ikeserempakani. iKeserempakan iyang

idimaksud iialah ikeserempakan ikontak idengan isejumlah ibesar ipenduduk

idalam ijarak iyang ijauh idari ikomunikator idan ipenduduk itersebut isatu isama

ilainnya iberada idalam ikeadaan iterpisahi.

4. iHubungan ikomunikatori-ikomunikan ibersifat inoni-ipribadii. iHubungan

iantara ikomunikator idan ikomunikan ibersifat inoni-ipribadii, ikarena

ikomunikan iyang ianonym idicapai ioleh iorang i– iorang iyang idikenal ihanya

idalam iperannya iyang ibersifat iumum isebagai ikomunikatori. i (i2003i: i81i-i83i)

iPernyataan idi iatas imenunjukkan ibahwa ikomunikasi imassa imerupakan iproses

ikomunikasi iyang iberlangsung isatu iarahi, imedia imassa imerupakan isaluran

ikomunikasi iyang iterlembagakani, ibersifat iumumi, idan isasarannya ipun iberagami. i
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iFungsi idari iKomunikasi imassa iyang idijelaskan iDominick idan idikutip ioleh

iAriyanto eti. ial idalam ibukunya iyang iberjudul iKomunikasi iMassa iSuatu

iPengantari, iadalahi: i

1. Surveillance i (iPengawasani) i

2. iInterpretation i (iPenafsirani) i

3. Linkage i (iPertaliani) i

4. Transmission iof iValues i (iPenyebaran iNilai i– iNilaii)

5. iEntertaiment i (iHiburani). i (i2005i: i15i-i17i) i

iSementara iitui, iEffendy iseperti iyang idikutip ioleh iAriyanto ieti. iAl idalam ibuku

iKomunikasi iMassa iSuatu iPengantar imenjelaskan ifungsi iKomunikasi iMassa

isebagai iberikuti: i

1. iFungsi iInformasii. iMedia imassa iadalah ipenyebar iinformasi ibagi

ipembacai, ipendengar iatau ipemirsai

2. Fungsi iPendidikani. iMedia imassa ibanyak imenyajikan ihal i– ihal

iyang isifatnya imendidiki. iSalah isatu icaranya iadalah imelalui ipengajaran

inilaii, ietikai, iserta iaturan i– iaturan iyang iberlaku ikepada ipemirsa iatau

ipembacai. i

3. iFungsi iMemengaruhii. iKhalayak idapat iterpengaruh ioleh iiklan i–

iiklan iyang iditayangkan itelevisi imaupun isurat ikabari. i (i2005i: i28i) i

iMenurut iCharles iRi. iWright iyang idikutip ioleh iWiryanto idalam ibuku iTeori

iKomunikasi iMassai, imenjelaskan ifungsi ikomunikasi imassa isebagaii:

i
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1. Surveillance i

iMenunjuk iipada ifungsi ipengumpilan idan ipenyebaran iinformasi imengenai

ikejadiani-ikejadian idalam ilingkungani, ibaik idi iluar imaupun idi idalam

imasyarakati. iFungsi iini iberhubungan idengan iapa iyang idisebut iHandling

iof iNewsi. i

2. Correlation i

Meliputi ifungsi iinterpretasi ipesan iyang imenyangkut ilingkungan idan

itingkah ilaku itertentu idalam imereaksi ikejadiani-ikejadiani. iUntuk isebagiani,

ifungsi iini idiidentifikasikan isebagai ifungsi ieditorial iatau ipropagandai. i

3. Transmission i

Menunjuk pada ifungsi imengkomunikasikan iinformasii, inilaii-inilai idan

inormai-inorma isosial ibudaya idari isatu igenerasi ike igenerasi iyang ilain iatau

idari ianggotai-ianggota isuatu imasyarakat ikepada ipendatang ibarui. iFungsi

iini idiidentifikasikan isebagai ifungsi ipendidikani.

4. Entertainment i

Menunjuk ipada ikegiatani-ikegiatan ikomunikatif iyang idimaksudkan iuntuk

imemberikan ihiburan itanpa imengharapkan iefeki-iefek itertentui. i (i2000i: i13i) i

iSegala isesuatu iyang iberhubungan idengan iinformasi iatau iperistiwa iyang ipenting

idan ilayak iuntuk idiketahui ikarena ihal iini imenyangkut ikepentingan iumum idan

iindividu idalam ikomunikasi imassa.i.
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1.6.3.1. Teori Participatory Media Culture

Participatory iMedia iCulture iTheory adalah iteori iyang idi ikembangkan ioleh

iHerry iJenskini, iteori imemiliki ikonsep iApabila ipenelitian iterdulu iberfokus ipada

imasyarakat ikontemporer iseperti imasalah iketenagaan ikerjai, ipolitiki,

iindustrialisasii, iglobalisasi idan imasalah iliterasii. iAdanyakonvergensi imedia iini

isalah isatunya idikaitkan idengan iharapan itentang imasa idepan idimana imasyarakat

iberpatisipatif ike idalam imedia isering idijadikan isebagai ikonsumen iakan itetapi

ifenomena iNew iMediai, ibudaya ikonsumen itelah ibergerak imaju idengan imenolak

iadanya ikonsumen ipasif iyang idikendalikan ioleh ikapitalisi, ikarena idalam inew

imedia isetiap iindividu imemiliki ikesempatan iuntuk imengambilperan idan

iberpatisipatif iaktif idalam iproduksii, idiseminasii, idan iinterprestasi ibudaya i

(iJenkinsi, i2006i). i

iJenkins i (i2009i) imenggambarkan iParticipatory iCulture isebagai isebuah iistilah

iyang imenandai iketerikatan idan iekspresi ikreatif iyang iumum iditemui idalam

ipraktik ifandom isaat iinii. iParticipatory iCultures itelah idiasosiasikan idengan

igagasan ibahwa ibatasan iantara ikonsumen ipasif idan iproduser iaktif itelah idikikis

iatau idihapus ikarena ikedua ipihak isekarang itelah idisatukan imenjadi ipemain idalam

ialiran ibudayai. i

iJenkins i (i2009i) imemberikan ikarakterisasi iterhadap iparticipatory iculturesdengan

imendefinisikan isebagai isebuah ibudaya iyangi: i

1. iHambatan iuntuk iekspresi iseni imaupun iketerlibatan imasyarakat isipil

irelative irendahi. iUmumnya isaat iini iremaja iatau imasyarakat idapat iterlibat idan
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iberpartisipasi ike idalam isuatu ikomunitas ionline idengan imudahi. iAda ibeberapa

iplatform iyang imemberikan ikemudahan ipenggunanya iuntuk istalking iatau isekedar

iberselancari, imengamatii, imenjadi isilent ireader isajai. iAkan itetapi ikebanyakan

iplatform imengharuskan iseseorang iuntuk imelakukan ipendaftaran iterlebih idahulu

iuntuk idapat imasuk idalam ikomunitas idan iberpartisipasi iaktif i (iseperti

imengunggahi, imendownloadi, idan iberinteraksi idengan ianggota ilainnyai). iUntuk

imendaftar ike idalam ijejaringan isosial imaupun ikomunitas ionline itanpa ihambatan

iyang iberartii, iuntuk imasuk iatau itergabung imenjadi ianggota idalam isebuah

ikomunitas ionline iadalah ihal iyang imudah itidak iada isyarat iregistrasi iyang isuliti.

iSalah isatu isyarat itergabung idalam isuatu ikomunitas iadalah idengan imempunyai

iakun iemail isajai. iSetelah itergabung idi idalamnya iremaja idengan imudah iuntuk

iterlibat isecara iaktif iuntuk isaling ibertukar iinfomasii, ifotoi, ikonten imengenai

iketertarikan iyang isamai.

2. iMemiliki idukungan ikuat iuntuk iberkarya idan isekaligus iberbagi ikarya

idengan isesama ipartisipani. iyaitu ikeyakinan ibahwa ikontribusi iiperorangan

imerupakan hal iyang ipentingi, ibaik isekedar imenonton isampai imemberikan

iresponi. iDalam iberpatisipasi imemiliki itingkatani-itingkatan idari ipengguna iaktif

idan ipasif ibahkan isebagai isilent ireader i (ipengguna iyang ihanya isekedar i.

imengamati itanpa imelakukan irespon iberupa ikomen iataupun imelakukan iaktivitas

iseperti imenggunggah idan imendownloadi). i

3. iMemiliki isemacam iinformal imentorshipi, iberupa ipembagian iilmu idari

iyang iberpengalaman ikepada ipemulai. iDalam isuatu ikomunitas ionline ipastinya

iterdapat ianggota iyang itelah ilama itergabung ididalamnyai, iacapkali ikomunitas idi
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isuatu isitus iweb itertentu imembuat isuatu irole iplay iyang imenjadi iciri ikhas iatau

iidentitas idari ikomunitas itersebuti. iContohnya dalam isitus ikaskus iyang imerupakan

ikomunitas iberupa iforum idiskusi ionline iyang itelah imenciptakan iistilahi-iistilah

ibahasa ibaru i (ibahasa islangi) iyang ihanya idigunakan idalam isitus itersebut idan

ihanya imereka iyang ibenari-ibenar imenjadi ibagian idari ianggota iyang iterkadang

imemahami imengenai ipengertian idari ibahasa itersebuti. iAdanya sebutan iseperti

imastahi, idimana isebutan iini imerujuk iipada mereka iiiyang itelah iberpengalaman i

(ibiasanya ibergabung idalam iwaktu iyang icukup ilama idan iberpartisipasi iaktifi).

iBiasanya iseseorang iyang idisebut imastah iini imerupakan iseseorang iyang imemiliki

ikemampuan iatau ipengetahuan ilebih i (iexpert idibidangnyai) idibandingkan iyang

ilainnya idan iseringkali imenjadi ibahan irujukan idari ipengguna ilainnyai.

4. Di idalamnya ipara imember ipercaya ibahwa ikontribusi imereka iberartii.

iMereka imenyadari ibahwa isekecil iapapun ibentuk ipartisipasi iyang idilakukannya

itelah imemberikan ikontribusi idalam ikomunitasnya itersebut ikarena iantara isatu

imember idengan iyang ilainnya iketika imereka itelah ibergabung idalam isuatu

ikomunitas imaka imereka itelah idianggap imenjadi ibagian idari ikomunitas itersebuti.

iRasa isolidaritas iyang itinggi idan isaling imenjaga isatu isama ilain iterlihat idari

imereka iyang imemberikan irespon iberupa ikomentar iterhadap ikonten iyang

idiunggah iatau idiposting ioleh ianggota ilaini.

5. Dan idimana ipara imember imerasakan itingkatan ikoneksi isosial idengan

ianggota iyang ilaini. iPerasaan iakan iadanya ihubungan isosial i (isense iof

iconnectioni). iKetika iseseorang ibergabung idalam isuatu ikomunitas ionline imaka

imeraka itelah idianggap imenjadi isalah isatu ibagian idari ikomunitas itersebuti. iPada
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itingkatan ipengguna iapapu imereka imenganggap iatu imemiliki ikeyakinan ibahwa

imereka itelah imendapat iinformasi idan imenjadi ibagian idari ikomunitas itersebuti.

iParticipatory iCultures ioleh iJenkins i (i2009i) idikelompokkan iberdasarkan ibentuk

ikomunikasi idari iParticipatory iCultures i (idalam ihal iini idikaitkan idengan

iteknologi ikomunikasi iyang imemungkinkan iinteraktifitasi) idapat iberupai: i

1. iAffiliations i– ikeanggotaani, ibaik iformal imaupun iinformal idalam

ikomunitas ionlinei, iseperti ifriendsteri, ifacebooki, iMyspacei, iforum idan ilain

isebagainyai. i

2. Expressions i– iproduksi ibentuk ikreatif ibarui, iseperti idigital isamplingi, ifan

ifictioni, ifan ivideo idan ilain isebagainyai.

3. Collaborative iProblem iSolving i– ibekerja isama idalam itimi, ibaik isecara

iformal imaupun iinformali, iuntuk imenyelesaikan itugas idan imengembangkan

ipengetahuan ibarui.

4. Circulations i– imembentuk ialur imediai, iseperti ipodcasting idan ibloggingi. I

1.6.2Kerangka Konseptual

1. Produksi

iBentuk ikomunikasi ikedua iyang idi ijelaskan iJenskin ipada iParticipatory iCulture

iyaitu iExpresion imenggambarkan ibahwa ibentuk iproduksi idari iteori iini iyaitu

imeliputi ikreatif ibarui, ifan ifictioni, ifan ivideoi, idan ilain isebagainyai. iYang imana

ipada iteori iini inew imedia iharus iselalu imemberikan iinovasi iterbaru iterhadap

iiinformasi iyang idi iiberikan ikepada imasyarakat iimelalui ikonten iiyang imenariki.

2. Diseminasi
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iDiseminasi iadalah isuatu ikegiatan iyang iditujukan ikepada ikelompok itarget iatau

iiindividu iagar imereka imemperoleh iinformasii, itimbul ikesadarani, imenerimai, idan

iakhirnya imemanfaatkan iinformasi itersebuti. iDiseminasi idalam iteori iParticipatory

iMedia iCulture iini idapat idiartikan ibagaimana imedia imemberikan iinformasi

imelalu ikonten idan idibuat isemenarik mungkin iagar imampu iidi iterima iidengan

ibaik ioleh imasyarakat idan imempraktikannyai. i

3. Interpretasi

Interpretasi idari ihasil ipenelitian iyang idi irangkum ipenulis imenggunakan iteori

iParticipatory iMedia iCulture iinii, imenunjukan ibahwa iperan ijurnalisme iwarga

idalam imemberikan iinformasi itentang iCovidi-i19 imelalui ikonten iyang idibuat

ipada imedia isosial isangat iberpengaruh ibesari. iYang imana ikemunculan inew imedia

iini imampu imemberikan isuntikan ibahwa itidak ihanya ijurnalis i/ iwartawan isaja

inamun iwarga ibiasa iyang ibukan iwartawan ipun idapat imenjadi iproduser idalam

imenginformasikan iCovidi-i19 ipada imedia isosiali.

1.7 Langkah-langkah Penelitian

1.7.1Lokasi Penelitian

iLokasi ipenelitian iini idilakukan idi itempat inarasumber selaku conten writer di

media sosial instagram dan juga masyrakat yang aktif di media isosial instagram,

idan ifaktor penentu iutama ilokasi ipenelitian iadalah ikenyamanan subjek ipenelitian

iserta iakses ibagi isubjek idan ipeneliti. Serta pengumpulan informasi di media sosial

instagram Kumparancom.
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1.7.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dirasa cocok digunakan adalah pendekatan kualitatif

merupakan penilitian yang menghasilkan data deskriptif dari orang atau perilaku

yang diamati. Pendekatan ini dirasa cocok karena tidak melibatkan angka-angka

atau perbandingan angka-angka sehingga data dari penelitian ini menghasilkan

kalimat narasi.

iMenurut iI iMade iWinartha i (i2006i: i155i), imetode ianalisis ideskriptif

ikualitatif iadalah imenganalisisi, imenggambarkani, idan imeringkas iberbagai

ikondisii, iisituasi idari iberbagai idata iyang idikumpulkan iberupa ihasil iwawacara iatau

ipengamatan imengnai imasalah iyang iditeliti iyang iterjadi idi ilapangani. i

Penelitian ideskriptif imerupakan isuatu imetode ipenelitian iyang iimenggambarkan

ikarakteristik ipopulasi iatau ifenomena iyang iisedang iditelitii. iSehingga imetode

ipenelitian isatu iini ifokus iutamanya iadalah imenjelaskan iobjek ipenelitiannyai.

iSehingga imenjawab iapa iperistiwa iatau iapa ifenomena iyang iterjadii.

1.7.3 Metode Penelitian

iPenelitian ini imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif idengan

imenggunakan ianalisis iideskriptifi. iMetode ipenelitian ikualitatif idigunakan iuntuk

imendapatkan iidata iyang imendalami, idata iyang imengandung imakna isebenarnyai,

idata iyang imerupakan isuatu inilai idi ibalik idata iyang itampaki. iOleh ikarena iitui,

ipenelitian ikualitatif ilebih imenekankan ipada imaknai, ibukan ipada generalisasii. i

iMenurut iSugiyono idalam ibukunya iyang iberjudul iMetode iPenelitian

iKuantitatifi, iKualitatif idan iRi&iD imengatakan ibahwai: i
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iMetode ipenelitian ikualitatif iadalah imetode ipenelitian iyang
iberlandaskan ipada ifilsafat ipostpositivismei, idigunakan iuntuk imeneliti
ipada ikondisi iobjek iyang ialamiah, i (isebagai ilawannya iadalah
ieksperimeni) idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikuncii, iteknik
ipengumpulan idata idilakukan isecara itriangulasi i (igabungani), ianalisis
idata ibersifat iinduktifi/ikualitatifi, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih
imenekankan imakna idaripada igeneralitasi. i (i2016i: i9i)

iMenurut iLodico iet ial i (i2006i) iyang idikutip iEmzir idalam ibukunya iyang

iberjudul iMetodologi iPenelitian iKualitatif iAnalisis iData imengatakan ibahwai: i

iPenelitian ikualitatif iyang ijuga idisebut ipenelitian iinterpretif iatau
ipenelitian ilapangan iadalah isuatu imetodologi ipenelitian iyang
idipinjam idari disiplin iilmu iseperti isosiologi idan iantropologi idan
idiadaptasi ike idalam iseting ipendidikani. i (i2011i: i2ii) i

iBerdasarkan ipenjelasan idi iatasi, ipenelitian ikualitatif idifokuskan ipada

iifenomena sosial idan ipada ipemberian isuara ipada iperasaan idan ipersepsi idari

ipartisipan idi ibawah istudii. iHal iini ididasarkan ipada ikepercayaan ibahwa

ipengetahuan idihasilkan idari iseting isosial idan ibahwa ipemahaman ipengetahuan

isosial iadalah isuatu iproses iilmiah iyang isahii.

iMenurut iMahi idalam ibuku iyang iberjudul iMetode iPenelitian

iDalam iPerspektif iIlmu iKomunikasi idan iSastra imenegaskani, i

iMetode ikualitatif isebagai iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan
idata ideskriptif berupa ikatai-ikata itertulis iatau ilisan idari iorangi-iorang
idan iberperilaku iyang idapat idiamatii. i (i2011i: i37i) i

i

iKarakteristik imetode ipenelitian iterdiri iatas icirii-iciri ipenelitian iyang

imeliputi ilatar iilmiahi, sehingga idata idiperoleh isecara iutuh i (ientityi), imanusia

isebagai iinstrument iutamai, iterjadi ihubungan ikomunikasi ilangsung iantara ipeneliti

idan iinformani, ianalisis idata dilakukan isecara iinduktifi, imenghendaki iarah
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ibimbingan ipenyusunan iteori isubstantif iyang iberasal idari idatai, idata ibersifat

ideskriptif idalam ibentuk ikatai, igambari, iatau isimboli, idata itersebut idiperoleh idari

ihasil iwawancarai, icatatan ipengamatan ilapangani, iserta ipengkajian idokumeni,

iberkecenderungan ilebih ike iarah iproses iiidaripada iiihasilii. iiiiiHal iitu iiberkenaan

iidengan iihubungan iiantara iibagian iiyang iiditeliti iiakan iilebih iijelas iibila iidilihat iidalam

iprosesii, iipenentuan ibatas ipenelitian ioleh ifokusi, ikriteria ikhusus iuntuk imaksud

ikeabsahan idata iterutama iberkenaan ivaliditasi, ireliabilitasi, iserta iobjektivitasi.

iDesain iyang ibersifat isementarai, idisebabkan ikondisi iyang iterus iberubahi, dan

iuntuk imemperoleh ipengertian iserta ipemahaman imaupun iinterpretasi ipenelitian

idirundingkan idan idisepakatii, ikarena ipemikiran idan ipemahaman itentang iperilaku

imanusia isebagai ifokus ipenelitian iyang idituangkan isebagai iinti ilaporan.

1.8 Jenis Data Dan Sumber Data

1.8.1 Jenis Data

Jenis data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berdasarkan pada

pendekatan yang diambil adalah kualitatif. Pada pendekatan kualitatif ini data

yang di peroleh berupa narasi. Data tersebut akan memenuhi kebutuhan informasi

yang akan dimuat oleh peneliti. Sedangkankan sumber data dalam penelitian ini

ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder.

1.8.2 Sumber Data

1. Sumbe data Primer

Sumber data primer adalah hal yang utama dalam penelitian ini. Karena

sumber data primer ini merupakan informasi utama yang diperoleh secara

langsung dari hasil wawancara mengenai media sosial instagram Kumparancom.
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2. Sumbe data Sekunder

Dalam penelitian ini sumber data sekunder nantinya menjadi data

pendukung setelah data utama di dapatkan oleh peneliti. Sumber data pendukung

dengan beberapa dokumen jurnal atau buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

Data tersebut yang akan melengkapi informasi yang dibutuhkan peneliti.

1.9 Informan

Dalam penelitian ini melibatkan beberapa informan dari ragam latar

belakang yang berbeda pada bidang nya masing-masing, jumlah informan

tergantung pada objek kasus. Informan penelitian dipertimbangkan berdasarkan

dengan fenomena yang terjadi. Peneliti memperoleh informasi dari informan yang

sudah paham dengan objek penelitian sehingga nantinya peneliti dapat

menentukan informan seperti apa yang dibutuhkan muntuk melakukan wawancara

dan observasi.

Penelitian dilakukan dengan mewawancarai beberapa narusmber dengan

pertimbangan kelayakan pada informan tersebut. Narasumber dalam penelitian ini

adalah:

1. Konten Writer pada media sosial instagram

2. Masyarakat yang aktif di media sosial instagram terutama pada saat ini di

generasi milenial.

3. Salah satu wartawan media Kumparancom.
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1.10Teknik Pengumpulan Data

iPenelitian ipada idasarnya iadalah iuntuk imendapatkan data iyang ivalidi,

irealibel idan iobjektif itentang isuatu igejala itertentui. iMaka idari iitu iuntuk

imelakukan isebuah ipenelitian idiperlukan idatai-idata iyang itepat. iObservasii,

iwawancarai, idokumen ipribadi idan iresmii, ifoto, irekamani, igambar, idan ipercakapan

iinformal isemua imerupakan isumber idata ikualitatifi.

iMenurut iGay idan iAirasian iyang idikutip iEmzir idalam ibuku iberjudul

iMetode iPenelitian iKualitatif iAnalisis iDatai, i “iSumber iyang ipaling iumum

idigunakan iadalah iobservasii, iwawancarai, idan idokumen, ikadangi-ikadang

idipergunakan secara ibersamai-isama dan ikadangi-ikadang isecara iindividuali” i

(i2011i: i37i). i

iTeknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian kualitatif iini meliputi i: i

1. Studi iKepustakaani, iyaitu iteknik ipengumpulan idata imelalui iteknik

ipenelitian ikepustakaan idengan ipengumpulan idatai-idata idan imenelaah iteorii-iteorii,

ipendapati-ipendapati, ibukui-ibukui, idan idokumentasi imaupun iwebsite iyang itelah

ididapat ioleh ipeneliti idalam imelakukan ipenelitian ipada imetode idan iteori iyang

iakan idigunakani. i

2. Studi iLapangani

a. iObservasii, ipeneliti imelakukan iobservasi idengan imelihat idan

imempelajari ifilm ipendek i “iCinta iFisabilillahi”, isehingga idapat idiketahui imakna

idari ifilm ipendek itersebut, isetelah iitui, imengolah idata itersebut imenjadi idatai-idata

iyang iberkaitan idengan ipenelitiani. i
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b. Wawancara imendalami, imerupakan isalah isatu imetode iyang ipaling

iutama idalam iteknik ipengumpulan idata ibaik iterekam imaupun itak iterekami.

iPenggunaan irekaman isesuai ikepastian idan iperjanjian idengan ipara isubjek

ipenelitiani. i

1.11 Teknik Penentuan Keabsahan Data

iMenurut iCreswell iyang idikutip ioleh iEmzir idalam ibukunya iyang

iberjudul iMetodologi iPenelitian iKualitatif iAnalisis iData imengatakan ibahwa

imelalui iproses ipengumpulan idan ianalisis idatai, ipeneliti iperlu imenjamin

ibahwa itemuan idan iinterpretasi iakurati. i (i2011i: i81i). i

iValidasi itemuan iberarti ibahwa ipeneliti imenentukan ikeakuratan iatau

ikredibilitas idari itemuan itersebut imelalui istrategii-istrategi iseperti

ipengecekan ianggota i (imember icheckingi) iatau itriangulasii. iPeneliti

ikualitatif ibiasanya itidak imenggunakan ibahwa isemua ipenelitian iadalah

iinterpretativ idan ibahwa ipeneliti iharus imenjadi ireflektif idiri imengenai

iperannya idalam ipenelitiani, ibagaimana idia imenginterpretasikan itemuani,

idan isejarah ipersonal idan ipolitiknya iyang imembangun iinterpretasinya i

(iCreswelli, i2007i). iDengan idemikiani, iakurasi idan ikredibilitas itemuan

iadalah isangat ipentingi.

iPerhatian idisini ipada itiga ibentuk iyang ibiasa idigunakan ioleh ipeneliti

ikualitatifi, iyaitu i:

1. iTriangulationi, iialah iproses ipenguatan ibukti idari iindividui-individu

iyang iberbedai, ijenis idatai, idan itemai-itema idalam ipenelitian ikualitatifi.

iPeneliti imenguji isetiap isumber iinformasi dan ibuktii-ibukti itemuan iuntuk
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imendukung isebuah itemai. Hal iini imenjamin ibahwa istudi iakan menjadi

iakurat ikarena iinformasii, individui, iatau iprosesi. iDengan icara iinii, ipeneliti

terdorong iuntuk imengembangkan isuatu ilaporan iyang iakurat idan ikredibeli.

2. iMember ichecking iadalah isuatu iproses idimana ipeneliti imenanyakan

pada iseorang iatau ilebih ipartisipan idalam istudi iuntuk mengecek ikeakuratan

iidari iketerangan itersebuti. ipengecekan iini imelibatkan ipengambilan itemuan

ikembali ikepada ipartisipan idan imenanyakan ikepada imereka i (isecara itertulis

iatau isecara ilisani) itentang iakurasi idari ilaporan itersebut. i

3. iAuditingi, iialah ipeneliti imungkin imeminta iseseorang idiluar iproyek

iuntuk imelakukan isuatu ireview itentang istudi idan imelaporkan ikembalii,

isecara itertulisi, ikekuatan idan ikelemahan idan iproyek itersebuti. iProses

ipelaksanaan iaudit ieksternal iinii, idimana ipeneliti ihadir iatau iabsen

ipelayanan idari iseorang iindividu idari iluar istudi iuntuk imereview iberbagai

iaspek ipenelitianii.

1.12 Teknik Analisis Data

iTeknik ianalisis idata idiarahkan iuntuk imenjawab irumusan imasalah iatau

imenguji ihipotesis iyang itelah idirumuskan idalam iproposali. iData idiperoleh idari

iberbagai isumberi, idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iyang

ibermacami-imacam i (itriangulasii), idan idilakukan isecara iterusi-imenerus isampai

idatanya ijenuhi.

iMenurut iKuswarno i (i2013i: i72i), ipenelitian iini imenggunakan itahapi-itahap

iteknik ianalisis idata iyang idi iidentifikasikan ioleh iCreswelli, isebagai iberikut i: i
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1. iPenelitian imemulai idengan imenjelaskan isecara imenyeluruh

ipengalaman ipenelitinyai. i

2. Peneliti ikemudian imenemukan ipernyataan idalam iwawancara itentang

ibagaimana iorang iorang imemahami itopici, irinci ipernyataan itersebut idan

iperlakukan isetiap ipernyataan imemiliki inilai iyang isetarai, iserta ikembangkan

irincian itersebut idengan itidak imelakukan ipengulangani. i

3. iPernyataani-ipernyataan itersebut ikemudian idikelompokan ike idalam

iuniti-iunit ibermaknai, ipeneliti imerinci iuniti-iunit itersebut idan imenuliskan isebuah

ipenjelasan iteks itentang ipengalamannyai, itermasuk icontohi-icontohnya isecara

iseksamai. i

4. iPeneliti ikemudian imeefleksikan ipemikirannya idan imenggunakan

ivariasi iimajinatif iatau ideskripsi istrukturali, imencari ikeseluruhan imakna iyang

imemungkinkan idan imelalui iperspektif iyang idivergeni, imempertimbangkan

ikerangka rujukan iatas igejalai, idan imengkonstruksikan ibagaimana igejala

itersebut idialamii.

5. Peneliti ikemudian imengkonstruksikan iseluruh ipenjelasannya itentang

imakna idan iesensi ipengalamannyai.

6. iProses itersebut imerupakan ilangkah iawal ipeneliti imengungkapkan

ipengalamnnyai, idan ikemudian idiikuti ipengalaman iseluruh ipartisipani. iSetelah

isemua iitu idilakukani, ikemudian itulislah ideskripsi igabungannyai.

1.13Rencana Jadwal Penelitian

iPenelitian idilakukan iselama isatu bulan isecara iberkalai. iDengan isubjek

iyang isama idengan imelihat idari ipostingan iyang idibuat ioleh iCitizen iJournalism

ipada imedia iKumparancom idi imedia isosial iinstagrami. iHal iini itentunya imenjadi

iacuan ipenulis idalam ipenelitiani.


